PAMERAN

Sering dttul:s d: surat kabar atau'

-krta saksnkan send:ru tentang adanya
penyeienggaraan Pameran Mlsal pa~
rneran buku nasional

kisan"dan ‘banyak" contoh laga Pa.

meran-pameran ini ‘biasanya . dise-
!enggarakan oleh suatu badan per_.

kumpulan, yayasan atau mstans: pe-
_mermtah ‘berkaitan dengan wakty

atau per:st:wa yang dianggap per!u.

untuk d;ketahut masvarakat.
Pamei’an d:setenggarakan di suatu
tempai i:nsa gedung atau blsa juga
di iapangan “dan hsasanya dibuka
untuk umum, Pengumung tidak di-
batasa jum!ah ataupun’ umur, juga
tidak digolong- go!ongkan dan tidak
membayar - Disana dlpaparkan
gambar—gambar tulisan-tulisan, ora-
fik, slide, filem dan “terutama
barang barang vang sesuai dengan
thema pameran i, ISE pameraﬁ di-
keiompokan ' dalam Stand-
stand  yang blasanya menggam
barkan jumlah peserta pameran itu.
Dalam tiap Stand dilengkapi pula

_pameran ‘in.
dustr: dan tehnoiogi Hankam pa-'
meran pembangunan pameran Jus saiu | | :
Pada ‘urutan terakhir,
dipersitahkan menulis kesan-kesan-

. sebagai sarana komunikasi sosial . ..

. Oleh: Sugiarso » . -

dengan petugas yang akan menjelas

kan’ kepada pengun;ung yang ber-
tanya Da!am kesempatan ity para-
pengun;ung yang bermacam-macam
tadi” dapat melihat, bertanya dan
ada “kalanya boleh mencoba salah-
satu barang yang dipamerkan disitu.
>4 [ e Tl YT, oenginithg

nya pada buku yang ‘telah disedia-
kan, kemudian meninggatkan arena
pameran dengan entah apa yang ter-
simpan di pikiran masing-masing.
Latu apa artinya semua itu?
‘Kalaupun ‘ada sementara orang
yang bertar:ya tentang kegunaan
dari pameran, tentu itu merupakan
hal” yang wajar. Bahkan menjadi
tanda puia bahwa yang bertanya itu
teiah menangkap maksud vang

febih jauh. Memang pameran bukan
sekeciar pekerjaan menghibur atau
ceremoma! belaka, tetapi merupa-
kan sarana komunikasi sosial.
PAMERAN

Pameran vang digambarkan di-
atas merupakan gambaran vyang
umum. Dalam kenyataannya penve-
!enggar_aan pameran banyak sekali
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ragamnya. Ada pameran yang ter
buka luas seperti digambarkan di
atas, akan tetapi ada pula pameran
yang dibuka untuk pengunjung ter-
batas. Misal hanya terbatas untuk
 peserta seminar atau peserta rapat
. kerja. .

Kadang-kadang tidak secara tegas
dibatasi pengunjungnya, akan tetapi
dari_materi pameran itu sudah me-
rupakan - seleksi bagi pengunjung
nya. Misal pameran untuk anak-
anak, pameran mode pakaian atau
pameran yang bersifat fimiah. Sifat
terbuka atau tertutupnvya pameran
lebih banyak ditentukan oleh tuju-
an penyelenggaraan pameran,

Penvelenggaraan pameran selalu
berhubungan dengan hal-hal yang
aktual. Pameran diselenggarakan
berhubungan dengan hal-hal vang,
dirayakan seperti hari peringaian
kemerdekaan R, Hari pahlawan
dan lain-lain. Atau menyangkut hal-
hal vyang belum diketahui oleh
umum, sehingga pameran dikatikan
dengan penyelenggaraan seminar
atau kongres, Misal Seminar tentang
Sistem Komunikasi Satelit Domes
ik di Indonssia {1978) disertai de-
ngan pameran. Contoh.lain iKongres
Forensik Internaticnal di Singapura
{september 1983) di seriai pameran
alat-alat laboratorium forensik (pe-
nyidikan).

Pameran pada hakekatnya meru-
pakan penanaman idea, Tujuannya
agar mempercleh suatu dukungan
atas berhasilnya suatu program atau

mision penyelengoaraannya. Dalam
pameran dimaksudkan terjadi pro-
ses perubahan pendapat dan- ting
kah laku sesuai yang dikehendaki
pihak penyelenggara. Pertama-tama
membuat pengunjung tahu kemudi-
an memahami dan mengambil si-
kap. Dari pengetahuan dan ‘pema-
haman itu kemudian diharapkandi-
peroleh sikap mendukung. Dengan
demikian suatu pameran mempu-
nyai tujuan komunikasi, dimana
tujuan tersebut adalah bukan seke-
dar diketahui umum, akan -tetapi
menggerakan masyarakat untuk me-
laksanakan tindakan vang di-ingin-
kan oleh pihak yang mengadakan
pameran tersebut  (Phil. Ashirid
Su santo 1977) o

PAMERAMN DAN KOMUE\EEKAS
SCSIAL

Manusia dalam pergatlan deﬂgan
sesamanya senantiasa berhubungan
satu sama lain. Diantara merekasa-
ling menyampaikan maksud  hati-
nya baik dengan kata-kata, dengan
tulisan, atau dengan seperti ken-
tongan, bedug, morse dan lain-lain.
Banyak cara yang digunakan agar
orang lain dapat mencerii maksud
hazinya, dan kemudian mau meng-
ikuti atau menyesuaikan dengan
vang dikehendaki itu. ltuiah yang
pada kemudian hari disebut dengan
komunikasi. Dalam bahasa latin
dikenal dengan perkataan Commu-
nicare,  atau orang inggris menye-
buinya dengan Communication.



~Dalam proses komunikasi terda-
pat “tiga -komponen pokok,. 1alah
komumkator pesan. dan. komuni
kan. Komumkamr -adatah orang
atau pihak yang. mengsnmkan pe-
' Sedangkan - pesan . (message)
'yang d:kmmkan :itu -adalah. berupa
pemvataan yang dawujudkaﬂ ‘de-
ngan - kata-kata, tulisan, !ambang—

“lambang dan’ isyarat tadi; Komuini

kan: adalah orang atau pihak .yang
mengrima. pesan.. Dida!am suatu
proses komu mkas:_ masing-masing
pihak dapat bertindak .sebagai ko-
munikator . den - komunikan secara
berganti-ganti. Apabiia komunikan
sebagai massa, maka disebut dengan
kemunilasi -massa. Hendaknya kit
mengadakan - pembedaan . antara
massa dengan orang banyak. Massa
selalu dalam jumlah vang besar dan
ada satu. ikatan seperii perhatian,
kesenangan, kemarahan;ideologi,dan
lain-lain. . Orang. banyak adalah
orang-orang -yang mempunvai ber-
bagai kepentingan. Mereka dapat
berada pada satu tempat atau pada
tempat-fempat yang terpencar, atau
dalam kelompok-kelompok sosial,
tembaga-dembaga sosial. Proses ko-
munikasi - dalam orang banyak ini
merupakan proses komunikasi dua
arah.Komunikator dan komunikan
berada dalam hubungan mendatar.
Komunikasi diantara orang banyak
ini merupakan wujud dari interaksi
sosial, oleh karenanya disebut de-
ngan komunikasi sosial.

Pameran merupakan salah saty

ain - disamping .. pameran,.

BHAYANGKARA

sarana . komunikasi. diantara orang
banyak itu. Banyak lagi sarana vang
‘seperti:
Joumahsm Public relation, adv&r‘
tising, Propaganda publicity dan
Iam_ _!_a_;n (Onong U. Effendy 198‘!) .

AHTi PENT!NG PAMERAN

Eenda benda dan seluruh isi. pa-

meran’ sebenamya marupakan pesan :
(message) Pihak. penyelenggara 58~
bagai komunikator dan pengunjung:
sebagai’ komunikan. Lewat benda-
benda pameran itu penyelenggara
menyampaikan keinginannya. Oleh
karenanvya -pameran ditata sedemi-
kian menarik, diantar dengan tuli-
san-tulisan yang mudah dicerna,
dan petugas-petugasnyapun menje-
taskan dengan ‘senyum simpatik.
Tentu dimaksudkan agar pameran
dapat tertanam sebagal ide dan
dapat membentuk motivasi untuk
melakukan hal-hal yang dituju dari
isi-isi pameran itu.

Apabila dibanding dengan tehnik
atau sarana komunikasi yang lain,
pameran mempunyai kemungkinan
lebih besar untuk berhasil dalam
mempengaruhi masyarakat. Hal ini
dimungkinkan karena dalam pame-
ran cukup kesempatan dalam meng-
hayati isl pesan, ditambah lagi ada-
nya proses penyebaran pesan sete-
fah pameran. Dalam hal yang per-
tama peranan Komunikator vyaitu
penyelenggara sangat meneniukan
saedang dalam hal vang kedua pe-
ranan komunikan vyaitu para pe-






yang akan dipamerkan,
Dukungan masyarakat terhadap
‘Polri "berupa ‘peran serta masyara-

kat dalam.membina keamanan dan .

ketertiban masyarakat, terutama se-
kali dmngkungan dimana ia berada.
_.Peran serta ini wu;udnya berma-

canm-r macam mungkm lapor tentang
suaty - ke;adlan atal - menunjukan -
tempat persembunyian - penjahat,

sampal-sampai menjaga barangnya
sendiripun termasuk peran serta.

Dukungan masyarakat yang lebih
luas lagi adalah apa pabila masvara-
kat dapat memehami tujuan dari
tindakan polisi ditengah masyarakat
setalu dihadapkan pada pendapat
yang berbeda. Perbedaan ini sebagai
gambaran adanya kesenjangan anta-
ra tujuan hukum dan tujuan sosial,
vang dua-duanya harus diwujudkan
ocleh polisi. Sebagal contoh tinda-
kan keras terhadap penjahat, lebih
dapat diterima sebagai rasa keadilan
oleh orang vyang pernah menjadi
korban kejahatan. Sebaliknya akan
diterima lain oleh orang diluar kate-
gori itu. Perbedaan pendapat ini gi-
lirannya akan menurunkan efekti-
fitas tugas polisi.

Gleh karena itu pengetahuan
masyarakat terhadap keiahatan
hendaknya didekatkan pada keada-
an yang nyata, misainya ditunjuk
kan alat-alat vang digunakan oleh
penjahat, korban kejahatan dan
lain-fain. Diharapkan timbul kesa-
daran bahwa suatu saat dirinya da-
pat juga menjadi korban kejahatan.

_metode

ngentahuan
-"'kemampuaﬁ polisi akan ‘memberi-

BHAYANGKARA

Disamping tentang kejahatan hen-
"daknya juga tentang bagaimana po-
lisi menangani kasus-kasus kejahat
:an-tersebui. Masyarakat harus tahu

polisi © telah : menggunakan
Jilmiah. dalam melakukan
;)embuknan suatu kasus pidana. Pe-
masyasakat tentang

bahwa

kan perasaan kepastian hahwa pem-
buktian dilakukan secara obyekitif.
Juga kepercayaan terhadap kemam-
puan polisi akan menimbulkan rasa
aman dihati masing-masing indivi-
du. Dan apakah semua ity akan di-
wijudkan dalam suatu pameran?
Mungkin cara itelah yang paling
mudah.

Uraian diatas barulah merupakan
suatu bidang dari sekian banyak
bitdang yang harus ditangani oleh
Polri. Masih banyak bidang lain
yang menjadi ruang lingkup fugas
Polri. -

ANEKA RAGAM

Demikiantah tulisan ini mencoba
melihat pameran sebagai sarana ko-
munikasi sosial. Tentu, dalam ke-
nyataan akan banyak dijumpai ane-

ka ragam bentuk pameran, vang
menampung <

kadang-kadang juga
maksud lain yang tidak digambar
kan dalam uraian ini. Akan tetapi
pameran yvang pada umumnya ma-
sih bersifat obyektif, yang menya-
jika fakia-fakia adalah sarana dalam
menumbuhkan kebersamaan dalam
keragaman peran-peran dimasyara
kat.






